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ABSTRACT  

Purpose: This study aims to determine the direct effect of 

Good Corporate Governance (GCG) and Risk 

Management on banking performance, as well as to 

analyze fraud in mediating the relationship between Good 

Corporate Governance (GCG) and Risk Management in 

improving banking performance. 

Methodology/approach: The method used in this study is a 

quantitative method using path analysis. The number of 

samples in this study were 43 conventional banks and 10 

Islamic banks. The total sample of 53 banks in the 2016-

2020 period is 265 data. 

Findings: The results of the study show that Good 

Corporate Governance and Risk Management have an 

indirect effect on banking performance through fraud. 

Through this research, the role of GCG and risk 

management becomes important in improving 

performance, although not directly. 

Practical implications: The findings show that although 

GCG and risk management can improve performance, they 

have not been able to reduce fraud. So this should be 

considered properly by the company. 

Originality/value: The large number of studies on GCG 

and Risk Management on fraud and performance with 

inconsistent results indicates that this research can still be 

explored further. Therefore, this research will fill in the 

gaps in GCG and risk management research by making 

fraud a mediating variable. 

Keywords: Banking Performance; Fraud; Good 

Corporate Governance; Risk Management. 
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ABSTRAK  

Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh secara langsung Good Corporate 

Governance (GCG) dan Risk Management terhadap kinerja 

perbankan, serta menganalisis fraud dalam memediasi 

hubungan Good Corporate Governance (GCG) dan Risk 

Management dalam meningkatkan kinerja perbankan. 

Metode/pendekatan: Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

menggunakan analisis path. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 43 Bank Konvensional dan 10 Bank 

Syariah. Total keseluruhan sampel 53 Bank pada periode 

2016-2020, sebanyak 265 data. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa Good 

Corporate Governance dan Risk Management berpengaruh 

tidak langsung terhadap kinerja perbankan melalui fraud. 

Melalui penelitian ini, peran GCG dan manajemen risiko 

menjadi penting dalam meningkatkan kinerja, meskipun 

tidak secara langsung.  

Implikasi praktik: Temuan menunjukkan bahwa GCG 

dan Risk Management meskipun dapat meningkatkan 

kinerja namun belum mampu mengurangi tindakan fraud. 

Sehingga hal ini harus diperhatikan dengan baik oleh 

perusahaan. 

Orisinalitas/kebaharuan: Banyaknya penelitian 

mengenai GCG dan Risk Management terhadap fraud 

maupun kinerja dengan hasil yang tidak konsisten 

menunjukkan bahwa penelitian tersebut masih bisa untuk 

dieksplor lebih jauh lagi. Oleh karena itu, penelitian ini 

akan mengisi celah kekosongan penelitian GCG dan Risk 

Management dengan menjadikan fraud sebagai variabel 

mediasi. 

Kata kunci: Fraud; Good Corporate Governance; Kinerja 

Perbankan; Risk Management 
 

PENDAHULUAN 

Pada saat terjadi krisis yang melanda Indonesia, banyak perusahaan yang tidak mampu 
bertahan, karena pertumbuhan yang dicapai tidak dibangun atas landasan yang kokoh sesuai 
dengan prinsip pengelolaan perusahaan yang sehat. Endah (2020) menyatakan penyebab 
utama yang mempengaruhi ketidakberlanjutan suatu bank di Indonesia adalah tidak adanya 
praktik tata kelola perusahaan yang baik dan beretika, sehingga terjadi kecurangan dan pada 
akhirnya kehilangan kepercayaan masyarakat terhadap sektor perbankan. Oleh karena itu, 
menarik untuk menyelidiki pengaruh praktik GCG terhadap fraud (Hartanto, Lasmanah& 
Purnamasari, 2020).  
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Data dari Survei Fraud Indonesia (2019) menunjukkan bahwa industri keuangan dan 
perbankan menempati urutan pertama organisasi yang dirugikan akibat adanya fraud. Oleh 
sebab itu, Fraud pada industri perbankan menjadi perhatian penting. Hasil penelitian Saputra 
(2017), dan Hartanto, Lasmanah& Purnamasari (2020) menyatakan Good Corporate Governance 
berpengaruh negatif terhadap fraud. Hal ini menunjukkan semakin semakin tinggi kualitas 
GCG, semakin rendah kemungkinan terjadinya fraud. Namun penelitian Lidyah (2018) 
menyatakan GCG tidak berpengaruh terhadap fraud. Hal ini menunjukkan GCG belum 
mampu menekan terjadinya fraud. Fraud yang menjadi indikator adalah fraud internal yang 
dilakukan oleh level manajemen ke bawah, dimana fraud yang dilakukan umumnya terjadi 
karena lemahnya pengawasan seperti internal audit, kompleksitas bisnis dan lemahnya aturan 
di lapangan.  

Terkait hubungan GCG dan kinerja, temuan empiris menunjukkan bahwa meskipun bank 
telah menerapkan GCG, namun belum dapat menjamin bisa meningkatkan kinerja suatu 
bank (Siswanti, 2016). Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya tingkat penyaluran pembiayaan 
yang dilakukan oleh bank syariah, atau dengan kata lain jumlah dana pihak ketiga yang 
disalurkan ke pembiayaan tidak maksimal. Pengujian pengaruh GCG terhadap kinerja perlu 
dilanjutkan, hal ini disebabkan adanya temuan lain yang menunjukkan bahwa GCG bisa 
berpengaruh secara langsung terhadap kinerja (Eksandy, 2018; Alsagr, Belkhaoui& Aldosari, 
2018). Dengan demikian, ketidakkonsistenan ini perlu diinvetigasi lebih lanjut dengan 
mempertimbangkan faktor lain atau penerapan konteks yang berbeda pada model penelitian. 

Selain itu, Good Corporate Governance berkait erat dengan Manajemen Risiko. Risiko muncul 
beriringan dengan kegiatan usaha perusahaan dalam rangka mencapai tujuan strategis 
perusahaan. Penerapan manajemen risiko pada perbankan sangat penting dalam menciptakan 
industri perbankan yang sehat dan terintegrasi, agar bisnis Bank dijalankan dalam koridor 
risiko yang tetap terkendali (Ikatan Bankir Indonesia, 2015). Sehubungan dengan itu, Bank 
Indonesia mengeluarkan Peraturan No.5/8/PBI/2003 tentang Penerapan Manajemen 
Risiko Bagi Bank Umum. Kemudian, peraturan tersebut diperbaharui dengan Peraturan 
No.18/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum, dan 
Peraturan No.4/POJK.03/2016 tentang Penilaian Kesehatan Bank Umum. 

Beberapa hasil studi sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat ketidakkonsistenan hubungan 
antara manajemen risiko dengan kinerja perbankan. Siswanti (2016) menunjukkan bukti 
empiris bahwa terdapat pengaruh negatif manajemen risiko yang diwakili oleh nilai NPF (Non 
Performing Loan) terhadap kinerja perbankan  

Di sisi lain, Good Corporate Governance juga berkait erat dengan keterjadian fraud. Dalam 
tinjauan teori keagenan, pengelola berpotensi melakukan fraud, sementara pemilik tidak 
menghendaki hal itu terjadi. Oleh sebab itu, untuk menghindari moral hazard tersebut 
dibutuhkan suatu konsep yaitu GCG. Supriyanto & Hendri (2021) menyatakan masalah 
keagenan juga mempengaruhi keputusan manajer dalam mengelola struktur modal. Pengelola 
harus mengurangi biaya keagenan untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan hal ini hanya 
dapat dicapai melalui struktur tata kelola perusahaan yang baik. Hal tersebut didukung oleh 
penelitian Saputra (2017) yang menyebutkan bahwa prinsip-prinsip GCG berkontribusi 
terhadap pencegahan fraud. Semakin baik penerapan GCG maka tingkat kecurangan akan 
menurun. Secara empiris fraud dipengaruhi oleh GCG yang berimplikasi pada peningkatan 
kinerja perbankan (Najib & Rini, 2019; Hartanto, Lasmanah& Purnamasari, 2020; Farida, 
Hidayati& Purwantini, 2021).  Selain itu fraud juga dipengaruhi oleh risk management dan juga 
berimplikasi pada kinerja perbankan (Endah, 2020) 
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H1 

H2 

H3 
H5 

H6 

Banyaknya penelitian mengenai GCG dan Risk Management terhadap fraud maupun kinerja 
dengan hasil yang tidak konsisten menunjukkan bahwa penelitian tersebut masih bisa untuk 
dieksplor lebih jauh lagi. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengisi celah kekosongan 
penelitian GCG dan Risk Management dengan menjadikan fraud sebagai variabel mediasi. GCG 
dan risk management merupakan unsur yang sangat penting di dalam perbankan, karena 
lemahnya tata kelola perusahaan dan kurangnya perusahaan dalam menerapkan jenis 
penanganan resiko dapat memberikan peluang terjadinya fraud dan nantinya akan 
mempengaruhi kinerja perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menginvestigasi hubungan antara GCG dan Risk Management terhadap kinerja yang dimediasi 
oleh jumlah keterjadian internal fraud pada bank syariah dan bank konvensional. Sehingga 
melalui penelitian ini, peneliti tertarik untuk menindaklanjutkan penelitian tersebut dengan 
menempatkan fraud sebagai mediasi dalam hubungan antara GCG, manajemen risiko dan 
kinerja perbankan. Berdasarkan hal tersebut, berikut rangkaian penjelasan mengenai 
hubungan antara GCG, Risk Management, fraud, dan kinerja secara terstruktur diilustrasikan 
pada gambar berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

GCG merupakan salah satu cara atau alternatif untuk mencegah terjadinya fraud (Hartanto, 
Lasmanah& Purnamasari, 2020; Kusumawati, 2020; Endah, 2020). Hal ini berkaitan dengan 
teori agensi dimana terjadinya asimetri informasi akan memberikan celah untuk melakukan 
fraud. Fraud akan merugikan investor, terutama investor yang sudah lama menjadi pemilik 
saham perusahaan. Penerapan tata kelola perusahaan yang baik merupakan salah satu sorotan 
publik dari kasus fraud yang berulang. Penelitian Muzdalifah (2020) membuktikan secara 
parsial Good Corporate Governance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap fraud. 
Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah: 

H1: Good Corporate Governance berpengaruh terhadap fraud 

Pelaksanaan manajemen risiko yang baik akan memberikan dampak terhadap pencapaian 
tujuan perusahaan sesuai dengan apa yang diharapkan. Asimetri informasi terjadi karena 
manajer memiliki informasi internal yang lebih baik dibandingkan shareholders. Sehingga akan 
memberikan kesempatan kepada manajer untuk bertindak oportunis. Namun, dalam praktik 
pengungkapan risiko, manajer memberikan informasi yang reliabel kepada shareholders. Oleh 
karena itu, berdasarkan teori agensi, informasi yang reliabel tersebut dapat mengurangi 
asimetri informasi antara manajer dan shareholders (Elzahar & Hussainey, 2012). Investor 
memilih risiko tinggi untuk mendapatkan return yang tinggi, sedangkan manajer memilih 
risiko rendah untuk mempertahankan posisi dalam perusahaan (Crutchley & Hansen, 1989). 
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa penerapan manajemen risiko juga diharapkan dapat 
mencegah kecurangan yang terjadi (Endah, 2020; Sudarmanto, 2020). Berdasarkan hal 
tersebut maka hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah: 

Good 
Corporate 

Governance 
(GCG) 

 

 

Kinerja 

Perbankan (KP) 

 

Fraud (FR) 

Risk 
Management 

(RM) 
 

H4 

Gambar 1. 
Kerangka 
Penelitian 
_________ 
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H2: Risk management berpengaruh terhadap fraud 

Pada dasarnya GCG mempunyai tujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Perusahaan 
yang menerapkan GCG yang baik cenderung memiliki kinerja keuangan yang baik pula, 
sehingga investor akan memberikan respon positif terhadap kinerja perusahaan itu sendiri. 
Teori agensi sangat berhubungan dengan kinerja perusahaan, karena manajemen perusahaan 
tidak bisa dipisahkan dengan pencapaian tujuan dan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, 
kinerja perusahaan ditentukan sejauh mana keseriusan dalam menerapkan Good Corporate 
Governance. Sedangkan penerapan tata kelola yang baik akan mendukung tercapainya tujuan 
perusahaan dan memberikan nilai tambah bagi pemegang saham. Oleh karena itu, penelitian 
yang dilakukan oleh Pratiwi (2016) menyebutkan bahwa good corporate governance berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis 
ketiga dalam penelitian ini adalah: 

H3: Good corporate governance berpengaruh terhadap kinerja perbankan 

Dalam menjalankan bisnisnya setiap perusahaan harus berhadapan dengan berbagai 
tantangan dan resiko. Potensi resiko tersebut, harus dikelola dan dicegah agar tidak 
berdampak pada kinerja perusahaan. Dalam teori keagenan, manajer harus mengembangkan 
strategi yang memberikan keunggulan bagi perusahaan di atas pesaing mereka. Manajer harus 
mampu meyakinkan bahwa kepentingan manajemen dilayani dan dan aspirasi dari karyawan 
dilindungi.  Akibatnya, praktik manajemen risiko perusahaan merupakan aspek di antara 
variabel kunci yang digunakan untuk meningkatkan kinerja (Girangwa, Rono,& Mose, 2020). 
Manajemen Risiko mendukung mekanisme penciptaan nilai dengan membantu para 
eksekutif untuk mempertimbangkan kesempatan di masa depan dan membuat langkah 
dengan cara mengurangi kemungkinan hasil yang dapat mengurangi peningkatan kinerja 
(Hoyt & Liebenberg, 2011). Penelitian Siswanti (2016), Maulidar & Majid, (2020) 
menunjukkan bahwa manajemen risiko yang diwakili oleh NPF maupun NPL berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis keempat dalam 
penelitian ini adalah: 

H4: Risk management berpengaruh terhadap kinerja perbankan 

Penerapan tata kelola yang baik pada perusahaan secara konsisten dapat berdampak positif 
terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini dapat menghambat terjadinya manipulasi dalam 
laporan keuangan, sehingga kinerja perusahaan akan meningkat (Syofyan & Putra, 2020). 
Internal fraud bisa saja terjadi karena manajer keuangan juga dituntut untuk mencapai financial 
target yang sudah direncanakan sebelumnya. Sehingga pemegang saham sering kali menjadi 
korban utama akibat tindak kecurangan yang dilakukan oleh manajemen. Misalnya dengan 
memberikan gambaran agar seolah-olah hasil kinerja perusahaan mengalami peningkatan, 
sehingga berusaha meninggikan laba. Oleh karena itu, berdasarkan teori agensi, hal tersebut 
mengakibatkan tindakan manajer terkadang tidak sesuai dengan apa yang pemegang saham 
inginkan, maka terjadilah asimetri informasi. Kepentingan yang berbeda dan informasi yang 
diketahui oleh manajer lebih luas, dapat menyebabkan terjadinya tindakan fraud yang 
dilakukan manajer. Sehingga diperlukan tata kelola yang baik untuk meminimalkan tindakan 
fraud dan meningkatkan kinerja. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan tata 
kelola yang baik cenderung menurunkan internal fraud sehingga dapat meningkatkan kinerja 
(Aprianto& Zuhroh, 2021; (Hartanto, Lasmanah& Purnamasari, 2020; Syofyan & Putra, 
2020). Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis kelima penelitian ini yaitu: 

H5: good corporate governance berpengaruh terhadap kinerja perbankan dengan dimediasi oleh 
fraud 
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Penelitian Nahar, Jubb, & Azim (2016); Salaudeen, Atoyebi, & Oyegbile (2018) dan 
Girangwa, Rono,& Mose, (2020) menyebutkan bahwa penerapan manajemen risiko 
berpengaruh positif dalam meningkatkan kinerja jika terdapat penurunan tindakan 
kecurangan dalam perusahaan. Akan tetapi, pada kenyataannya, manajemen banyak 
melakukan fraud dengan memperkaya dirinya sendiri. Sehingga terjadi konflik keagenan 
karena adanya perbedaan kepentingan, baik kepentingan dalam pengambilan keputusan 
maupun dalam menanggung risiko. Hal ini diperlukan pengawasan yang tepat agar informasi 
dapat terbagi secara merata kepada pemegang saham untuk mengawasi kinerja yang sesuai 
sehingga konflik keagenan dan fraud dapat menurun dan good coporate governance dapat tercapai. 
Oleh sebab itu, kinerja perbankan akan meningkat jika perbankan tidak melakukan fraud. Hal 
ini diharapkan dengan adanya manajemen risiko mampu menurunkan fraud pada internal 
perbankan. Jika fraud turun, maka kinerja juga akan semakin meningkat. Berdasarkan hal 
tersebut maka hipotesis keenam penelitian ini yaitu: 

H6: risk management berpengaruh terhadap kinerja perbankan dengan dimediasi oleh fraud 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah 95 Bank 
Konvensional dan 14 Bank Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 
2016-2020. Periode ini dipilih dengan alasan bahwa data tersebut adalah data terbaru. Metode 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dimana 
pengambilan sampel perbankan dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu. Kriterianya 
sebagai berikut: 

1. Bank konvensional dan Bank syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
periode 2016-2020 

2. Bank konvensional dan bank syariah yang telah melaporkan laporan pelaksanaan 
GCG secara lengkap pada tahun pelaporan 2016 sampai dengan 2020  

3. Bank konvensional dan bank syariah yang melaporkan melaporkan kasus fraud yang 
dilakukan oleh internal bank, baik yang dilakukan oleh pihak direksi, karyawan tetap 
maupun karyawan tidak tetap dalam laporan tahunan pelaksanaan GCG 

4. Bank konvensional dan bank syariah yang tidak sedang melakukan corporate action. 
Corporate Action terjadi karena adanya perubahan material yang berakibat adanya 
perubahan di dalam struktur kepemilikan saham perusahaan yang akan berbeda 
dengan sebelumnya. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa data kuantitatif yang berupa 
angka dari laporan tahunan pelaksanaan GCG dan laporan keuangan Bank Konvensional 
dan Bank Syariah. Dalam penelitian ini data diperoleh melalui situs ojk.go.id dan website 
masing-masing perbankan. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja yang 
diukur dengan rasio ROE, sedangkan fraud dalam penelitian ini sebagai variabel mediasi 
yang diukur dengan menggunakan jumlah penyimpangan/keterjadian internal fraud yang 
dilakukan oleh pengurus, pegawai tetap dan tidak tetap terkait dengan proses kegiatan 
dalam laporan tahunan pelaksanaan GCG. Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah variabel GCG yang diukur dengan laporan self assessment GCG yang berupa angka 
dan variabel Risk management diukur berdasarkan peringkat profil risiko kredit perbankan.  

Uji statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan variabel-
variabel dalam penelitian. Adapun alat analisis yang digunakan yaitu nilai rata-rata (mean), 
nilai maksimum dan minimum serta standar deviasi (Ghozali, 2007). Uji statistik dalam 
penelitian ini menggunakan SPSS 23. SPSS menjadi salah satu software yang banyak 
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digunakan baik oleh ilmu sosial maupun eksakta yang mempunyai keunggulan tersendiri 
dibanding program-program lainnya. Sehingga SPSS menjadi salah satu pilihan software 
yang wajib dikuasai bagi para peneliti. Uji Asumsi klasik dalam penelitian ini dilakukan 
untuk menguji multivarian data. Pengujian yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.  

Uji hipotesis yang diajukan peneliti dalam penelitian ini dilakukan dengan uji koefisien 
determinasi, uji pengaruh simultan (uji F), dan uji parsial (Uji t) dengan nilai signifikansi 
5%. Penelitian ini  juga menggunakan analisis jalur (path analysis). Adapun menurut  
Baron& Kenny (1986), prosedur analisis mediator yang sederhana adalah dengan 
melakukan regresi.  Berdasarkan Analisis jalur, persamaan dibuat sebagai berikut: 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + ℮……………….(1) 

Z = β0 + β1X1 + β2X2 + ℮……………….(2) 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3Z +℮………...(3) 

Keterangan: 

Y   : Kinerja perbankan 

X1 : Good Corporate Governance 

X2 : Risk Management 

Z   : Fraud 

β0  : Konstanta 

β1 – β2 : Koefisien Regresi 

℮   : Error 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Populasi dalam penelitian ini sebesar 109 perbankan. Bank Konvensional sebanyak 95 dan 
Bank Syariah sebanyak 14. Setelah dikurangi jumlah bank yang tidak memenuhi kriteria 
sampel, jumlah sampel sebesar 53. Total keseluruhan dalam 5 tahun terakhir sebanyak 265 
data seperti tampak pada tabel 1 berikut: 

Jumlah Perbankan yang terdaftar di OJK 109 

Jumlah Bank Konvensional 95 

Jumlah Bank Syariah  14 

Jumlah Bank Konvensional yang tidak memenuhi kriteria sampel (52) 

Jumlah Bank Syariah yang tidak memenuhi kriteria sampel (4) 

Hasil 53 

Total keseluruhan dalam 5 tahun terakhir (53 x 5 thn) 265 

Sumber: Data diolah (2021) 

Terdapat enam hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini dengan menggunakan path 

analysis. Hasil uji analisis data menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini 

sudah terdistribusi dengan normal yang dibuktikan dengan tingkat signifikasi lebih besar 

dari 0,05. Berikut hasil uji normalitas tampak pada tabel 2 berikut: 

Tabel 1. 
Objek 

Penelitian 
_________ 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 265 

Asymp. Sig. (2-tailed) .077c 

   Sumber: Data diolah (2021) 

Variabel yang diuji juga tidak terjadi multikolinearitas dan bebas dari autokorelasi. Selain itu, 
variabel yang diuji tidak memiliki masalah heteroskedastisitas baik pada bank konvensional 
maupun bank syariah, karena nilai siginifikansi lebih besar dari 0,05. Sebelum pengujian 
hipotesis, dilakukan uji simultan dan uji parsial. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel Good 
Corporate Governance, Risk Management dan Fraud berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 
perbankan. Berikut hasil uji Hipotesis tampak pada tabel 3 dibawah ini: 

 

Pengaruh Langsung Kode T Sig. Kesimpulan  

Good Corporate Governance → Fraud H1  -0,869 0,386 Ditolak 

Risk Management → Fraud H2 2,290 0,023 Diterima 

Good Corporate Governance → Kinerja H3 2,214 0,028 Diterima 

Risk Management → Kinerja H4 6,399 0,000 Diterima 
    

 
Pengaruh Mediasi   T Sig. Kesimpulan  

Good Corporate Governance * Kinerja → Fraud H5 2,239 0,021 
Diterima 

Risk Management * Kinerja → Fraud H6 6,649 0,000 Diterima 

Sumber: Data diolah (2021)  
   

Pengaruh GCG terhadap Fraud 

Variabel GCG tidak berpengaruh terhadap Fraud. Hal ini dibuktikan dengan tingkat 
signifikasi sebesar 0,386 < 0.05 yang berarti hipotesis pertama ditolak. Berdasarkan data yang 
diperoleh peneliti, masih banyak perbankan yang tidak melaporkan keterjadian internal Fraud 
dalam laporan self assessment GCG. Meskipun nilai komposit self assessment GCG terbilang baik, 
namun belum mampu menjadi variabel yang berpengaruh terhadap fraud. Penelitian 
Flowerastia et al., (2021) menyebutkan penerapan budaya kejujuran dan etika kerja dalam 
perusahaan bukan berarti bisa mencegah penipu dari merasionalisasi tindakan yang salah. 
Pelaku penipuan mungkin masih bisa merasionalkan tindakan yang salah, meskipun dia sudah 
berada di lingkungan kerja yang sangat positif. Selain itu, dalam laporan keuangan masih 
mengandung informasi yang bias karena ada unsur kecurangan yang tidak dapat terdeteksi. 
Hal ini berkaitan dengan teori agensi dimana terjadinya asimetri informasi akan memberikan 
celah untuk melakukan fraud. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lidyah (2018), 
Najib & Rini (2019), Hartanto, Lasmanah& Purnamasari (2020), dan Farida, Hidayati& 
Purwantini (2021) yang menyatakan bahwa GCG tidak berpengaruh terhadap Internal Fraud 
Unit Usaha Syariah. Jadi, berdasarkan data penelitian dapat disimpulkan bahwa GCG tidak 
berpengaruh terhadap fraud. 

Pengaruh Risk Management terhadap Fraud 

Tabel 2. 
Uji 
Normalitas 
_________ 

Tabel 3. 
Hasil Uji 
Hipotesis 
_________ 
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Variabel Risk Management berpengaruh signifikan terhadap fraud karena 0.023 > 0.05, 
sehingga hipotesis kedua diterima. Pada tingkat risiko yang semakin meningkat, manajer tidak 
berani menanggung risiko, sehingga melakukan diversifikasi pada kesempatan investasi yang 
menguntungkan. Sehingga dalam praktik pengungkapan risiko, manajer memberikan 
informasi yang reliabel kepada shareholders. Oleh karena itu, berdasarkan teori agensi, 
informasi yang reliabel tersebut dapat mengurangi asimetri informasi antara manajer dan 
shareholders (Elzahar & Hussainey, 2012). Hasil penelitian ini  membuktikan bahwa rasio 
profitabilitas berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Jadi, berdasarkan data 
penelitian dan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa Risk Management yang diwakili 
oleh peringkat profil risiko kredit berpengaruh terhadap fraud. 

Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja Perbankan 

Variabel GCG berpengaruh signifikan terhadap Kinerja perbankan. Hal ini dibuktikan 
dengan tingkat signifikasi sebesar 0.028 < 0.05, artinya hipotesis ketiga diterima. Tata kelola 
perusahaan yang baik merupakan suatu alat penting untuk globalisasi bisnis, karena dapat 
meningkatkan reputasi perusahaan dan meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan 
(Narwal& Jindal, 2015). Oleh karena itu, beberapa penelitian menemukan bahwa GCG dapat 
meningkatkan profitabilitas dan meningkatkan kinerja perusahaan (Al Sahafi, Rodrigs& 
Barnes, 2015; Meteb, 2015; Alhassan, Bajaher& Alshehri, 2015; Al-Maghzom, 2016; Bace, 
2017; Taguchi& Wanasilp, 2018). Manajemen perusahaan tidak bisa dipisahkan dengan 
pencapaian tujuan dan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, kinerja perusahaan ditentukan 
sejauh mana keseriusan dalam menerapkan Good Corporate Governance. Teori agensi sangat 
berhubungan dengan kinerja perusahaan. Pada dasarnya investor akan tertarik dengan 
perbankan berkinerja baik, karena kinerja yang baik menunjukkan tata kelola dalam 
perbankan tersebut juga baik. Oleh karena itu, perbankan yang memiliki nilai yang buruk 
cenderung dihindari oleh investor. Hasil penelitian terdahulu, GCG berpengaruh positif 
terhadap kinerja perbankan. Perbankan yang memperoleh nilai komposit sangat baik dalam 
laporan self assessment GCG secara signifikan mampu memperoleh laba tinggi dan beroperasi 
secara efisien (Lopa et al., 2019; Sparta, 2020). Jadi berdasarkan data penelitian dan beberapa 
penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa GCG berpengaruh positif terhadap kinerja 
perbankan. 

Pengaruh Risk Management terhadap Kinerja Perbankan 

Variabel Risk Management berpengaruh signifikan terhadap Kinerja perbankan. Hal ini 
dibuktikan dengan tingkat signifikasi sebesar  0.000 < 0.05, artinya hipotesis keempat 
diterima. Pembiayaan yang terlalu tinggi membuat risiko bank menghadapi masalah 
kemacetan pembiayaan yang telah disalurkan. Oleh karena itu, pemerintah membutuhkan 
upaya untuk mempertahankan kinerja makroekonomi untuk mencapai NPL maupun NPF 
yang rendah (Sukmana & Sukmana, 2016). Dalam teori keagenan, manajer harus mampu 
mengembangkan strategi, tantangan dan risiko perusahaan agar tidak terjadi konflik 
keagenan. Sehingga adanya potensi resiko tersebut, harus dikelola dan dicegah agar tidak 
berdampak pada kinerja perusahaan. Dalam risk based management, manajer akan fokus pada 
risiko masa kini dan masa mendatang daripada cenderung meningkatkan kesejahteraan 
mereka sendiri dan bertindak atas kepentingan sendiri yaitu dengan pengambilan keputusan 
yang tidak hati-hati. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kinerja perbankan menjadi 
lebih baik, saat perbankan dapat menurunkan tingkat NPL maupun NPF (Setyawati et al., 
2017). Perbankan dengan peringkat profil risiko kredit yang sangat sehat memberikan 
pengaruh secara positif terhadap kinerja perbankan itu sendiri. Penelitian Siswanti (2016) 
menyebutkan bahwa Manajemen Risiko berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
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perbankan. Artinya, perbankan yang mengimplementasikan manajemen risiko secara efektif, 
dapat mendorong peningkatan kinerja perbankan. Jadi berdasarkan data penelitian dan 
beberapa penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa Risk Management berpengaruh positif 
terhadap kinerja perbankan. 

Pengaruh GCG Terhadap Kinerja dengan dimediasi oleh Fraud 

Variabel GCG berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja perbankan melalui Fraud. 
Hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikasi sebesar  0.021 < 0.05, artinya hipotesis kelima 
diterima. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa korupsi akan berlangsung 
lebih lama, sistematis, dan berakibat pada eskalasi korupsi. Ketika karyawan atau bawahan 
bergantung pada manajemen berdasarkan tujuannya, maka karyawan akan cenderung untuk 
mengelola secara angka. Manajemen hanya berpikir mengenai trade-off dalam hal evaluasi 
kinerja sehingga akan meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan. Kecurangan pada 
tingkat organisasi dapat membuat individu yang tidak bersalah menjadi bersalah. Penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar fraud dilakukan oleh orang yang taat hukum dan 
dihormati (Zyglidopoulos, Fleming& Rothenberg, 2009). Jadi, meskipun self assessment GCG 
menunjukkan nilai yang sangat baik sehingga kinerja meningkat, bukan berarti terbebas dari 
tindakan fraud. Berdasarkan teori agensi, hal tersebut mengakibatkan tindakan agen terkadang 
tidak sesuai dengan apa yang principal inginkan, maka terjadilah asimetri informasi. 
Kepentingan yang berbeda, dapat menyebabkan terjadinya tindakan fraud. Hasil penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian   Lopa et al., (2019), Sparta (2020)dan Aprianto & Zuhroh, 
(2021) yang menyatakan bahwa GCG perbankan baik, maka diikuti dengan peningkatan 
kinerja sehingga fraud dapat ditekan. Jadi, berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa meskipun GCG dapat meningkatkan kinerja, namun belum mampu mengurangi 
terjadinya fraud. 

Pengaruh Risk Management  Terhadap Kinerja dengan dimediasi oleh Fraud 

Variabel Risk Management berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja perbankan 
melalui Fraud. Hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikasi sebesar  0.000 < 0.05, artinya 
hipotesis keenam diterima. Murphy& Free (2016) menyatakan bahwa terjadinya fraud tidak 
hanya disebabkan oleh segitiga penipuan tetapi juga peran penting iklim instrumental. 
Kuatnya iklim instrumental menunjukkan bahwa individu dalam suatu organisasi cenderung 
mendahulukan kebutuhannya sendiri dalam mengambil suatu keputusan. Pada akhirnya 
dapat meningkatkan kemungkinan kecurangan. Dalam teori keagenan, investor memilih 
risiko tinggi untuk mendapatkan return yang tinggi, sedangkan manajer memilih risiko rendah 
untuk mempertahankan posisi dalam perusahaan.  Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian Endah (2020). Perbankan yang mengimplementasikan manajemen risiko secara 
efektif, dapat mendorong peningkatan kinerja perbankan untuk mengurangi tindakan 
kecurangan. Jadi, berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa meskipun Risk 
Management yang diwakili oleh peringkat profil risiko kredit (NPL/NPF) meningkatkan 
kinerja perbankan, namun belum mampu mengurangi tindakan fraud. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara simultan GCG, Risk Management dan Fraud 
berpengaruh terhadap Kinerja Perbankan. Secara parsial GCG tidak berpengaruh terhadap 
fraud, Risk management berpengaruh terhadap fraud , GCG berpengaruh terhadap Kinerja, Risk 
Management berpengaruh terhadap kinerja, fraud dapat memediasi hubungan GCG dengan 
kinerja, dan fraud dapat memediasi hubungan Risk Management terhadap kinerja. Keterbatasan 
dalam penelitian ini, yaitu sampel yang diuji dalam penelitian ini hanya menggunakan jumlah 
keterjadian internal fraud dalam laporan self assessment GCG tanpa memperhatikan nominal 
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rupiahnya. Sehingga tidak dapat diklasifikasikan jumlah nominal fraud yang telah dilakukan 
oleh direksi, karyawan tetap maupun tidak tetap. Selain itu, setelah melakukan tabulasi data 
dari hasil pengamatan laporan self assessment GCG pada perbankan yang terdaftar di OJK, 
masih banyak perbankan yang tidak melaporkan keterjadian internal fraud. Alasan yang paling 
umum adalah perusahaan khawatir dengan publikasi yang bisa menodai nama perusahaan 
dan merasa tindakan pendisiplinan internal sudah cukup menyelesaikan masalah. Saran bagi 
penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengklasifikasikan lebih detail berdasarkan jumlah 
nominal fraud maupun pelaku fraud dalam laporan self assessment GCG. Sehingga akurasi yang 
dihasilkan lebih tepat.  
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